1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Bulan Minggu f;;ugz?an Komoditas Andil Perubahan Harga
) Beras (0,7678) Cabe Merah (0,6204) Daging ayam Ras
April M1 1,59 (0,4804)
M2 2,43 Beras (0,7678) Cabe Rawit (0,6734) Cabe Merah (0,6204)
M3 2 70 Cabe Merah (0,8277) Beras (0,7678) Daging Ayam Ras
’ (0,4804)
Mei M1 0,79 ?Oas{vlaél)g Merah (0,5813) Cabe Rawit (0,59) Bawang Putih
M2 069 Bawang Merah (0,5913) Cabe Rawit (0,4651) Bawang
’ Putih (0,113)
Bawang Merah (0,5913) CabeRawit (0,233) Bawang Putih
M3 0,50
(0,113)
M4 039 Bawang Merah (0,5913) Cabe Rawit (0,1241) Bawang
’ Putih (0,113)
M5 -0,02 Beras (-0,3816) Cabe Merah (-0,1772) Cabe Rawit (-0,094)
: ) Cabe Rawit (-0,5794) Minyak goreng (-0,2826) Bawang
Juni M1 1,49 Merah (-0,2654)
M2 137 Cabe Rawit (-0,3875) Minyak goreng (-0,2826) Bawang
! Merah (-0,2654)
M3 109 Cabe Rawit (-0,2856) Bawang Merah (-0,2654) Minyak
! Goreng (-0,2552)
Bawang Merah (-0,3366) Telur Ayam Ras (-0,2616) Beras
M4 -0,63
(-0,2592)
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resiko kedepan:

1. rendahnya jaringan konektivitas pangan terkait dengan permasalahan daerah-daerah
pelosok yang memiliki ketergantungan pasokan dari pusat distribusi

2. panjangnya rantai distribusi sehingga menyebabkan tidak efisiensinya harga di pasar

3. cuaca atau iklim menjadi kendala dalam produktifitas tanaman pangan




2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

PermasalahanPengendalian Inflasi di Daerah:

1. Rendahnya jaringan konektivitas pangan terkait dengan permasalahan di daerah pelosok
yang memiliki ketergantungan pasokan dari pusat distribusi

2. panjangnya rantai distribusi sehinggamenyebabkan tidak efisien harga barang di pasar

3. cuaca dan iklim menjadi kendala dalam produktifiktas tanaman pangan

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

pada triwulan II kebijakan yang di ambil oleh daerah melalui Dinas Perhubungan yaitu
menambah maskapa ASDP (kapal feri) untuk membantu memperlancar proses distribusi
barang kebutuhan pokok sekaligu memperlancar arus transportasi

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah yaitu sangat membantu proses distribusi
barang dan jasa/kebutuhan pokok mengingat sangat tinggi permintaan kebutuhan pokok pada
bulan ramadhan dan hari raya idul fitri di tahun 2024

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah yaitu

1. pada bulan puasa dan hari raya idul fitri di harapkan pihak perhubungan dapa
memperlancar arus distribusi di laut maupun di darat

2. membuat pasar murah menjelang bulan ramahdan

3. memperkuat sistim distribusi pangan di daerah



